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Abstrak— Peran ahli kecantikan wajah sangat penting untuk mengidentifikasi jenis kulit wajah serta 
memberikan solusi perawatan yang tepat untuk setiap jenis kulit wajah. Dari ini, sistem pakar diperlukan 
untuk membantu memberikan solusi dengan membangun sistem pakar yang dapat mengidentifikasi jenis 
kulit wajah dengan memasukkan solusi perawatan. Metode Certainty Factor memilih berdasarkan 
pertimbangan dalam proses perhitungan, dan metode ini mencari kombinasi nilai kepercayaan tertinggi. 
Pada awal studi pengumpulan data dilakukan pada 40 responden wanita yang diperoleh 100% responden 
tidak memahami jenis kulit wajah dan 76% mengatakan mereka membutuhkan ahli, 95% membutuhkan 
aplikasi sistem pakar. Sementara hasil penilaian sistem aplikasi yang telah dibangun oleh responden 
menyatakan bahwa 88% dari desain sistem sangat baik dan sangat baik 91% dari sistem mudah 
digunakan, dan 98% mengatakan operasi itu dengan apa yang dibutuhkan  
Kata Kunci—certainty factor, jenis kulit wajah, sistem pakar  
Abstract— The role of facial beauty experts is vital for identifying the kind of facial skin as well as 
providing the right treatment solution for every kind of facial skin. From this, an expert system is needed 
to help provide solutions by building an expert system that can identify the type of facial skin by 
including treatment solutions. The Certainty Factor method makes a selection based on consideration in 
the calculation process, and this method looks for the highest combination of trust values. At the 
beginning of the study data collection was carried out on 40 female respondents obtained 100% of 
respondents did not understand the type of facial skin and 76% said they needed experts, 95% required an 
expert system application. While the results of the assessment of the application system that had been 
built by respondents stated that 88% of the system design was excellent and very good 91% of the system 
was easy to use, and 98% said the operation was by what was needed.  
Keywords— certainty factor, type of facial skin, expert system 
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I. PENDAHULUAN 
 Kulit merupakan organ terluar dari tubuh yang melapisi tubuh manusia. Kulit membentuk 
15% dari berat badan keseluruhan. Pada permukaan luar kulit terdapat pori-pori (rongga) yang 
menjadi tempat keluarnya keringat. Kulit memiliki banyak fungsi, diantaranya sebagai pelindung 
tubuh, sebagai alat indra peraba atau alat komunikasi, dan sebagai alat pengatur suhu [1]. 
Keinginan sebagian besar manusia terutama wanita memiliki kulit wajah yang putih, sehat, 
bersih dan terawat. Akan tetapi dalam perawatanya tidak memperhatikan jenis kulit sehingga 
menimbulkan masalah baru seperti jerawat, kulit kering dan lain-lain. Untuk melakukan 
perawatan kulit dibutuhkan pengetahuan yang cukup. Beberapa penelitian terkait perawatan kulit 
diantaranya dilakukan oleh Tobin pada tahun 2017 [2] Penelitian yang lainnya melakukan 
perawatan menggunakan masker jagung dan minyak zaitun menghasilkan  terdapat pengaruh 
yang baik berdasarkan hasil pengamatan untuk jenis kulit normal, kering, kombinasi. Sedangkan 
untuk kulit berminyak pengaruh kurang maksimal dilihat dari pori-pori, untuk kulit berminyak 
mungkin perlu waktu yang lebih lama untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Perawatan 
dengan masker jagung dan minyak zaitun setelah 1 bulan menjadikan wajah terlihat lebih cerah, 
lembut, dan elastis. [3]  juga penelitian yang dilakukan oleh Nilforoushzadeh pada tahun 2017  
[4] Sebelum melakukan perawatan kulit, penentuan jenis kulit wajah sangat diperlukan karena 
penetapan perawatan kulit harus disesuaikan dengan jenis kulit wajahnya. Peran dokter spesialis 
kulit sangat diperlukan dalam penentuan jenis perawatan kulit wajah sesuai dengan jenis kulit. 
Terbatasnya jumlah dokter kulit dan jam praktek dokter, proses antrian yang sangat panjang dan 
jarak tempuh yang  jauh menjadikan kendala yang sering dialami oleh kebanyakan wanita yang 
melakukan perawatan di klinik kecantikan.   
Sistem pakar adalah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer, 
agar dapat menyelesikan masalah yang seperti biasa dilakukan oleh ahli [5]. Banyak penelitian 
yang dilakukan dengan memanfaatkan sistem pakar, karena seperti yang sudah kita ketahui 
bersama bahwa teknologi infomasi sudah masuk ke dalam semua bidang tidak hanya pada 
bidang komputer. Pada dasarnya Sistem pakar  ini dibangun dimaksudkan untuk menggantikan 
peran dari seorang pakar.  
Penelitian diagnosa penyakit pada kulit dengan menggunakan metode Forward Chaining 
dilakukan bertujuan untuk mendeteksi dini jenis dan perawatan kulit wajah secara komputerisasi. 
Hasil dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi yang mampu pendeteksian dan menelusuri 
masalah dimulai dari ada faktor nya terlebih dahulu baru dapat disimpulkan masalah apa yang 
dihadapinya [6].  Penelitian lain dilakukan oleh Riandari tahun  2017 dengan judul Sistem Pakar 
Mendiagnosa Penyakit Kulit Wajah [7]. 
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Berdasarkan dari beberapa penelitian sebelumnya maka dalam penelitian sistem pakar ini 
menggunkaan metode Certainty Factor (CF). Cara kerja metode Certanty Factor  ini adalah 
dengan menunjukkan ukuran kepastian terhadap suatu fakta atau aturan. Metode CF melakukan 
penalaran layaknya seorang pakar, dan untuk mendapatkan nilai kepercayaan [8]. Proses 
perhitungan metode CF dilakukan dengan menghitung nilai perkalian antara nilai cf user dan 
nilai cf pakar dan menghasilkan nilai CF kompinasi. Nilai CF kombinasi  tertinggi yang menjadi 
keputsan akhir dari metode CF.  
Beberapa penelitian yang menggunakan metode CF diantaranya pendeteksi penyakit THT [9] 
pendiagnosa penyakit pada cabe merah [10] mendiagnosa penyakit gigi [11] mendiagnosa 
penyakit paru-paru [12] mendiagnosa penyakit anak[13] mendiagnosa penyakit tebu [14] 
mendiagnosa penyakit kambing [15]. 
II. METODE PENELITIAN 
Pengumpulan Data
Analisa Data dan Kebutuhan Sistem
Perancangan Sistem
Pengujian Metode
 
 
Gambar 1. ALUR DIAGRAM METODE PENELITIAN 
 
Alur Diagram Metode penelitian yang dilakukan mengikuti tahapan seperti pada Gambar 1. 
Tahap Pengumpulan Data dilakukan dengan penyebaran kuisioner kepada 40 responden wanita 
yang terbagi dalam 4 kelompok yaitu wanita remaja (pelajar SMA), wanita dewasa (mahasiswa), 
wanita produktif (pekerja) dan wanita ibu rumah tangga. Hasil dari kuisioner sebagai data 
sekunder ini  menjadi dasar dalam membangun sistem aplikasi. Selain data sekunder dibutuhkan 
data primer yaitu informasi yang digali dari pakar kecantikan guna menentukan gejala dan CF 
jenis masing-masing kulit. Guna mendukung penelitian ini juga dikumpulkan data-data lain 
berdasarkan buku referensi serta hasil penelitian-penelitian serupa yang telah dilakukan 
sebelumnya.  
Tahap Analisa data dan kebutuhan sistem, dilakukan setelah tahapan pengumpulan data 
selesai dilakukan. Dari tahapan ini dapat dianalisa dan disusun kebutuhan sistem yang diperlukan 
dalam membangun sistem pakar. Hasil pengumpulan data diperoleh 5 data jenis kulit wajah 
diantaranya kulit Normal, kulit berminyak, kulit kering, kulit kombinasi dan kulit sensitif. 
Sedangkan kumpulan permasalahan seseorang seputar kulit wajah yang dialami masuk ke dalam 
data gejala. Data gejala sebagai acuan dalam mengidentifikasi jenis kulit wajah seperti pada 
Tabel 1.  
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Tabel 1. GEJALA 
No ID Gejala Gejala 
1. G001 Tidak berminyak  
2. G002 Segar dan halus 
3 G003 bahan-bahan kosmetik mudah menempel di kulit.   
4 G004 Terlihat sehat  
5 G005 Tidak berjerawat 
6 G006 Mudah dalam memilih kosmetik. 
7 G007 Pori-pori kulit besar terutama di area hidung, pipi, dagu 
8 G008 Kulit di bagian wajah terlihat mengkilat 
9 G009 Sering ditumbuhi jerawat 
10 G010 Kulit kelihatan kering sekali  
11 G011 Pori-pori halus 
12 G012 tekstur kulit wajah tipis 
13 G013 Cepat menampakkan kerutan-kerutan 
14 G014 sebagian kulit kelihatan berminyak 
15 G015 Sebagian kulit kelihatan kering 
16 G016 Kadang berjerawat 
17 G017 susah mendapat hasil polesan kosmetik yang sempurna 
18 G018 Mudah alergi  
19 G019 Mudah iritasi dan terluka 
20 G020 kulit mudah terlihat kemerahan.  
 
Pemberian bobot nilai pada CF diperoleh dari pakar mengikuti rule seperti berikut : untuk 
tidak tau nilai 0, tidak yakin 0.2, kurang yakin 0.4, cukup yakin 0.6, yakin 0.8 dan sangat yakin 
bernilai 1. Berdasarkan Tabel 1 dan pemberian bobot pada metode CF maka dapat dilakukan 
pengelompokan data Jenis Kulit dan Gejala sesuai jenis kulit seperti pada tabel 2 sampai tabel 6. 
Tabel 2. PEMBOBOTAN GEJALA KULIT NORMAL 
No ID Gejala Gejala Kulit Normal Bobot 
1. G001 Tidak berminyak  0.8 
2. G002 Segar dan halus 0.8 
3 G003 bahan-bahan kosmetik mudah menempel di kulit.   0.8 
4 G004 Terlihat sehat  0.8 
5 G005 Tidak berjerawat 0.8 
6 G006 Mudah dalam memilih kosmetik. 0.8 
7 G011 Pori-pori halus  0.8 
 
Tabel 3. PEMBOBOTAN GEJALA KULIT BERMINYAK 
No ID Gejala Gejala Kulit Berminyak Bobot 
1 G007 Pori-pori kulit besar terutama di area hidung, pipi, dagu 0.8 
2 G008 Kulit di bagian wajah terlihat mengkilat 0.8 
3 G009 Sering ditumbuhi jerawat 0.8 
4 G016 Kadang berjerawat 0.8 
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Tabel 4. PEMBOBOTAN GEJALA KULIT KERING 
No ID Gejala Gejala Kulit Kering Bobot 
1. G001 Tidak berminyak  0.6 
2 G005 Tidak berjerawat 0.6 
3 G010 Kulit kelihatan kering sekali  0.8 
4 G011 Pori-pori halus 0.6 
5 G012 Tekstur kulit wajah tipis 0.6 
 
Tabel 5. PEMBOBOTAN GEJALA KULIT KOMBINASI 
No ID Gejala Gejala Kulit Kombinasi Bobot 
1 G007 Pori-pori kulit besar terutama di area hidung, pipi, dagu 0.6 
2 G014 Sebagian kulit kelihatan berminyak 0.4 
3 G015 Sebagian kulit kelihatan kering 0.6 
4 G016 Kadang berjerawat 0.4 
5 G017 Susah mendapat hasil polesan kosmetik yang sempurna 0.6 
 
Tabel 6. PEMBOBOTAN GEJALA KULIT SENSITIF 
No ID Gejala Gejala Kulit Sensitif Bobot 
1 G012 tekstur kulit wajah tipis 0.8 
2 G018 Mudah alergi  0.8 
3 G019 Mudah iritasi dan terluka 0.8 
4 G020 kulit mudah terlihat kemerahan.  0.8 
 
Data solusi akan muncul ketika hasil dari identifikasi jenis kulit muncul. Data solusi 
didapatkan dari pakar sesuai dengan identifikasi jenis kulit yang dimiliki pasien. Data solusi 
ditunjukkan seperti pada tabel 7. 
Tabel 7. SOLUSI 
No Jenis Kulit Solusi 
1 Kulit Normal 1. Membersihkan  wajah cukup dengan air, ketika kulit wajah 
dalam keadaan  tanpa make up 
2. Jika kulit wajah dalam keadaan bermakeup, bisa dibersihkan 
menggunakan milk cleanser, face tonic dan facial foam. 
3. Bisa menggunakan face tonic dan krim pelembab, ketika musim 
panas. Karena di musim panas kulit normal akan terasa agak 
kering 
4. Perawatan facial di klinik kecantikan diperlukan sewaktu-waktu 
saja, cukup 1 kali dalam 3 bulan  
5. Menggunakan krim tabir surya untuk melindungi dari panas 
sinar matahari 
2 Kulit Berminyak 1. Membersihkan wajah menggunakan  facial foam, kemudian 
dibilas sampai bersih 
2. Setelah mencuci wajah, gunakan face tonic  
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Tabel 7. SOLUSI [LANJUTAN] 
No Jenis Kulit Solusi 
3 Kulit Kering 1. Gunakan krim pelembap sesering mungkin, baik pada siang 
maupun malam hari. 
2. Gunakan tabir surya pada siang hari, karena kulit kering ini 
sangat mudah terkena flek kecokelatan 
3. Jangan terlalu sering menggunakan sabun wajah 
4 Kulit Kombinasi 1. Gunakan selalu facial foam, milk cleanser dan face tonic 
2. Lakukan perawatan facial di salon kecantikan sebulan sekali 
3. Oleskan tipis-tipis krim atau lotion pencegah komedo pada 
malam hari. 
5 Kulit Sensitif Berdasarkan gejalanya, perawatan kulit sensitif ditujukan untuk 
melindungi kulit serta mengurangi dan menanggulangi iritasi. Kulit 
sensitif tidak dapat diamati secara langsung, diperlukan bantuan 
dokter kulit atau dermatolog untuk memeriksanya dalam tes alergi-
imunologi. Apabila dideteksi alergi, maka biasanya pasien akan 
diberi beberapa allergen untuk mengetahui kadar sensitivitas kulit 
 
 Tahap awal dalam perancangan sistem adalah perancangan Flowchart sistem komputerisasi.  
Flowchart sistem komputerisasi pada sistem pakar untuk mengidentifikasi jenis kulit wajah dapat 
terlihat seperti pada Gambar 2.  
Flowchart Sistem Komputerisasi
Admin UserPakar
Data Jenis Kulit
Data Gejala
Data Solusi
Input data 
jenis kulit
Input data 
gejala
Input data 
Solusi
Sistem Pakar
Data nilai CF 
Pakar
Input data nilai 
CF Pakar
Input Data 
User
Input Data 
pilihan Gejala
Input Data 
nilai CF 
User
Hasil Identifikasi 
kulit wajah
 
Gambar 2. FLOWCHART SISTEM ALTERNATIF 
 Tahap setelah perancangan sistem komputerisasai adalah perancangan DFD level 0 yang 
disebut juga diagram konteks. DFD ini merupakan pengambaran bagaimana sistem berinteraksi 
dengan external entity. DFD Level 0 pada sistem untuk mengidentifikasi jenis kulit wajah 
ditunjukkan seperti pada Gambar 3. 
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Admin User
Sistem Pakar 
Identifikasi 
Jenis Kulit Wajah
Data Solusi
Data Gejala
Data Jenis Kulit
Informasi Hasil KOnsultasi
Informasi user
Informasi Hasil Konsultasi
Data User
Data Konsultasi
Data Nilai CF Pakar Data Nilai CF user
 
Gambar 3. DFD LEVEL 0 
 Berdasarkan Gambar 3 DFD Level 0 dapat dijabarkan dan diuraikan kembali menjadi DFD 
level 1. Lingkaran proses pada DFD Level 0 dapat dimodelkan secara lebih terperinci menjadi 
sebuah DFD dengan lebih dari satu lingkaran proses. Proses teruraikan menjadi 3 proses utama 
yaitu proses input data, proses konsultasi dan proses laporan. Optimasi desain pada 7 tabel 
database meliputi tabel gejala, tabel jenis kulit, tabel solusi, tabel CF pakar, tabel user, tabel hasil 
konsultasi dan tabel CF user[16].  
 Penerapan metode certainty factor pada sistem identifikasi jenis kulit wajah, dilakukan 
dengan melakukan perhitungan secara manual terlebih dahulu kemudian diimplementasikan pada 
program aplikasi. Dalam penerapan metode certainty factor terdapat beberapa langkah 
perhitungan. Berikut merupakan langkah-langkah metode certainty factor, seperti terlihat pada 
Gambar 4. 
Pilih Bobot Gejala
Hitung CF Rule
Hitung CF KOmbinasi
Menentukan Nilai Terlinggi dari CF KOmbinasi
Nilai Tertinggi CF
 
 
Gambar 4. FLOWCHART METODE CF 
 
 Metode certainty factor menyatakan kepercayaan dalam sebuah kejadian (atau  fakta  atau 
hipotesis) berdasarkan  bukti atau penilaian pakar [8] Certainty  factor menggunakan suatu nilai 
untuk mengasumsikan derajat keyakinan seorang pakar terhadap suatu data. Metode yang 
digunakan untuk mendapatkan tingkat keyakinan (CF), menggunakan hasil wawancara dengan 
pakar. Berdasarkan informasi dari hasil wawancara dengan pakar[17] Nilai CF(Rule) didapat dari 
intrepretasi ‖term‖ dari pakar, yang diubah menjadi nilai CF tertentu sesuai Tabel 8. 
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Tabel 8. NILAI KETIDAKPASTIAN 
Kondisi Tidak Pasti (Uncertain Term) CF 
Tidak Tahu (Unknown) 
Kemungkinan (Maybe) 
Kemungkinan Besar (Probably) 
Hampir Pasti (Almost Certainly) 
Pasti (Definitely) 
0 
0.4 
0.6 
0.8 
1.0 
 
 Metode certainty factor memiliki beberapa langkah-langkah perhitungan. Berikut merupakan 
langkah-langkah perhitungan metode certainty factor: [5] 
Menentukan CF Pararel  
 CF pararel merupakan CF yang diperoleh dari beberapa premis pada sebuah aturan. Besarnya 
CF sekuensial dipengaruhi oleh CF user untuk masing-masing premis dan operator dari premis. 
Dalam menentukan CF user pada masing-masing premis, dapat dilakukan dengan pembobotan 
pada setiap premis. Dalam setiap premis, user dapat memberi bobot sesuai dengan bobot yang 
ada pada tabel 1. 
Menentukan CF Sekuensual  
 CF Sekuensial diperoleh dari hasil perhitungan CF pararel dari semua premis dalam satu 
aturan dengan CF yang diberikan oleh pakar. Untuk melakukan perhitungan CF sekuensial 
ditunjukkan pada persamaan (1).  
 CF(x,y) = CF(x)*(CF(y)).......................................................................(1) 
Dimana CF(x,y) merupakan CF pararel  dan CF(x) merupakan CF sekuensial dari semua 
premis CF(y) : CF Pakar. 
Menentukan CF Gabungan 
 CF gabungan merupakan CF akhir dari sebuah calon konklusi. CF ini dipengaruhi oleh semua 
CF pararel dari aturan yang menghasilkan konklusi tersebut. Jika terdapat gejala-gejala yang 
berbeda menyebabkan penyakit yang sama, maka itu termasuk dalam persamaan certainty factor 
gabungan. Dapat di misalkan pada gejala G (G1, G2 ...Gn) menyebabkan penyakit P, maka 
terdapat nilai E (E1, E2,.., En) juga menyebabkan penyakit P, maka terdapat nilai CF1(P,G) dan 
CF2 (P,G). Tingkat kepastian yang dihasilkan oleh sistem dalam menentukan diagnosa adalah 
CF kombinasi seperti yang dirumuskan pada persamaan (2). 
𝐶𝐹1 + 𝐶𝐹2(1 − 𝐶𝐹1)  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝐶𝐹1 > 0 𝑑𝑎𝑛 𝐶𝐹2 > 0  
𝐶𝐹(𝐶𝐹1, 𝐶𝐹2) = { 𝐶𝐹  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝐶𝐹1 > 0 𝑑𝑎𝑛 𝐶𝐹2 > 0                     (2) 
𝐶𝐹1 + 𝐶𝐹2 𝑥 (1 + 𝐶𝐹1)   𝑗𝑖𝑘𝑎 𝐶𝐹1 > 0 𝑑𝑎𝑛 𝐶𝐹2 > 0  
 Pada persamaan CF kombinasi, apabila dalam membentuk Knowledge base setiap kaidah 
diagnosa sudah diberi tingkat kepastian ole pakar, dan setiap gejala pasien yang diindikasikan 
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diberi tingkat kepercayaan dari pakar maka tingkat kepastian dari sistem ketika menentukan hasil 
diagnosis [18]. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sistem Pakar Untuk mengidentifikasi jenis kulit awajah dengan metode certanty factor 
dimulai dengan melakukan perhitungan secara manual terlebih dahulu kemudian 
diimplementasikan pada program aplikasi.  
A. Analisa Data dan Kebutuhan Sistem 
Hasil pengumpulan data diperoleh dari pakar kulit dari Rumah Sakit di xx dan dari referensi 
buku diperoleh 5 jenis kulit wajah diantaranya kulit Normal, kulit berminyak, kulit kering, kulit 
kombinasi dan kulit sensitif. Disamping itu juga diperoleh kumpulan permasalahan seputar kulit 
wajah yang dialami dimasukkan ke dalam data gejala. Dari kumpulan permasalahan sebagai 
data gejala tersebut diperoleh 20 gejala. 
B. Penerapan Metode CF secara manual 
1. Pemberian bobot setiap gejala, mengikuti ketentuan seperti pada tabel 1. Atas dasar tabel 
1 dan pemberian bobot pada metode CF maka dapat dilakukan pengelompokan data Jenis 
Kulit dan Gejala sesuai jenis kulit seperti pada Tabel 9 
Tabel 9. PEMBOBOTAN GEJALA KULIT NORMAL 
No ID Gejala Gejala Kulit Normal Bobot 
1. G001 Tidak berminyak  0.8 
2. G002 Segar dan halus 0.8 
3 G003 bahan-bahan kosmetik mudah menempel di kulit.   0.8 
4 G004 Terlihat sehat  0.8 
5 G005 Tidak berjerawat 0.8 
6 G006 Mudah dalam memilih kosmetik. 0.8 
7 G011 Pori-pori halus  0.8 
  Kulit Berminyak  
1 G007 Pori-pori kulit besar terutama di area hidung, pipi, dagu 0.8 
2 G008 Kulit di bagian wajah terlihat mengkilat 0.8 
3 G009 Sering ditumbuhi jerawat 0.8 
4 G016 Kadang berjerawat 0.8 
  Kulit Kering  
1. G001 Tidak berminyak  0.6 
2 G005 Tidak berjerawat 0.6 
3 G010 Kulit kelihatan kering sekali  0.8 
4 G011 Pori-pori halus 0.6 
5 G012 Tekstur kulit wajah tipis 0.6 
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Tabel 9. PEMBOBOTAN GEJALA KULIT NORMAL [LANJUTAN] 
No ID Gejala Gejala Kulit Normal Bobot 
  Kulit Kombinasi  
1 G007 Pori-pori kulit besar terutama di area hidung, pipi, dagu 0.6 
2 G014 Sebagian kulit kelihatan berminyak 0.4 
3 G015 Sebagian kulit kelihatan kering 0.6 
4 G016 Kadang berjerawat 0.4 
5 G017 Susah mendapat hasil polesan kosmetik yang sempurna 0.6 
  Kulit Sensitif  
1 G012 tekstur kulit wajah tipis 0.8 
2 G018 Mudah alergi  0.8 
3 G019 Mudah iritasi dan terluka 0.8 
4 G020 kulit mudah terlihat kemerahan.  0.8 
 
2. Menentukan Rule, dalam perhitungan metode CF pada aplikasi identifikasi jenis kulit 
wajah dipilih berdasarkan Gejala tabel 1. Dari data diketahui jenis kulit yang dimiliki oleh 
user dengan menggunakan metode CF. User memilih gejala dan menentukan CF user Rule 
yang sudah dipilih ditunjukkan pada Tabel 10. 
Tabel 10. RULE YANG DIPILIH 
Kode Ciri – ciri/Gejala kulit CF User Keterangan 
G005 Tidak berjerawat 0.6 Cukup Yakin 
G018 Kulit mudah alergi 0.8 Yakin 
G019 Kulit mudah iritasi 0.8 Yakin 
G020 Kulit mudah terlihat kemerahan  0.8 Yakin 
3. Proses Perhitungan pada Setiap Rule Jenis Kulit, berdasarkan tabel 1, dan penentuan 
CF User berdasarkan tabel 3. Hasil penentuan CF pakar dan CF user kemudian dikalikan. 
Tabel 11. merupakan tabel rule gejala yang dipilih user.  
Tabel 11. RULE GEJALA KULIT  
No ID 
Gejala 
Gejala/Ciri-ciri CF 
Pakar 
CF 
User 
CF 
Pakar* 
CF User 
  Kulit Normal    
1. G001 Tidak berminyak  0.8 0 0 
2. G002 Segar dan halus 0.8 0 0 
3 G003 bahan-bahan kosmetik mudah menempel di 
kulit.   
0.8 0 0 
4 G004 Terlihat sehat  0.8 0 0 
5 G005 Tidak berjerawat 0.8 0.6 0.48 
6 G006 Mudah dalam memilih kosmetik. 0.8 0 0 
7 G011 Pori-pori halus  0.8 0 0 
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Tabel 11. RULE GEJALA KULIT [LANJUTAN] 
 
No ID 
Gejala 
Gejala/Ciri-ciri CF 
Pakar 
CF 
User 
CF 
Pakar* 
CF User 
  Kulit Berminyak    
1 G007 Porikulit besar terutama di area hidung, pipi, 
dagu 
0.8 0 0 
2 G008 Kulit di bagian wajah terlihat mengkilat 0.8 0 0 
3 G009 Sering ditumbuhi jerawat 0.8 0 0 
4 G016 Kadang berjerawat 0.8 0 0 
  Kulit Kering    
1. G001 Tidak berminyak  0.6 0 0 
2 G005 Tidak berjerawat 0.6 0.6 0.36 
3 G010 Kulit kelihatan kering sekali  0.8 0 0 
4 G011 Pori-pori halus 0.6 0 0 
5 G012 Tekstur kulit wajah tipis 0.6 0 0 
  Kulit Sensitif    
1 G012 tekstur kulit wajah tipis 0.8 0 0 
2 G018 Mudah alergi  0.8 0.8 0.64 
3 G019 Mudah iritasi dan terluka 0.8 0.8 0.64 
4 G020 kulit mudah terlihat kemerahan.  0.8 0.8 0.64 
  Kulit Kombinasi    
1 G007 Porikulit besar terutama di area hidung, pipi, 
dagu 
0.6 0 0 
2 G014 Sebagian kulit kelihatan berminyak 0.4 0 0 
3 G015 Sebagian kulit kelihatan kering 0.6 0 0 
4 G016 Kadang berjerawat 0.4 0 0 
5 G017 Susah mendapat hasil polesan kosmetik 
sempurna 
0.6 0 0 
 
Hasil menentukan CF combine untuk kulit normal adalah sebagai berikut : 
CF(h,e)g1,g2 = CFgejala1 + CFgejala2 * (1 - CFgejala1) 
0 + 0 * (1 - 0) = 0 
  
CF(h,e)old1,g3= CFold1 + CFgejala3 * (1 - CFold1) 
0 + 0 * (1 - 0) = 0 
  
CF(h,e)old2,g4= CFold2 + CFgejala4 * (1 - CFold2) 
0 + 0 * (1 - 0) = 0 
  
CF(h,e)old3,g5= CFold3 + CFgejala5 * (1 - CFold3) 
0 + 0.48 * (1 - 0) = 0.48 
  
CF(h,e)old4,g6= CFold4 + CFgejala6 * (1 - CFold4) 
0.48 + 0 * (1 - 0.48) = 0.48 
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CF(h,e)old5,g7= CFold5 + CFgejala7 * (1 - CFold5) 
0.48 + 0 * (1 - 0.48) = 0.48 
Hasil menentukan CF combine untuk kulit kering adalah sebagai berikut : 
CF(h,e)g1,g2= CFgejala1 + CFgejala2 * (1 - CFgejala1) 
0 + 0.36 * (1 - 0) = 0.36 
  
CF(h,e)old1,g3= CFold1 + CFgejala3 * (1 - CFold1) 
0.36 + 0 * (1 - 0.36) = 0.36 
  
CF(h,e)old2,g4= CFold2 + CFgejala4 * (1 - CFold2) 
0.36 + 0 * (1 - 0.36) = 0.36 
  
CF(h,e)old3,g5= CFold3 + CFgejala5 * (1 - CFold3) 
0.36 + 0 * (1 - 0.36) = 0.36 
Hasil menentukan CF combine untuk kulit sensitif adalah sebagai berikut : 
CF(h,e)g1,g2= CFgejala1 + CFgejala2 * (1 - CFgejala1) 
0 + 0.64 * (1 - 0) = 0.64 
  
CF(h,e)old1,g3= CFold1 + CFgejala3 * (1 - CFold1) 
0.64 + 0.64 * (1 - 0.64) = 0.8704 
  
CF(h,e)old2,g4= CFold2 + CFgejala4 * (1 - CFold2) 
0.8704 + 0.64 * (1 - 0.8704) = 0.953344 
Hasil menentukan CF combine untuk kulit berminyak dan kulit kombinasi adalah nol karena 
pada tabel 4 nilai CF user untuk semua gejala pada jenis kulit adalah nol. Dan berdasarkan hasil 
perhitungan menggunanakan metode CF diperoleh nilai CF Combine kulit normal bernilai 0,48,  
kulit kering 0,36, kulit sensitif 0,953344.  
C. Penerapan Metode CF pada Program Aplikasi 
Penentuan rule oleh user pada aplikasi, pada tahap ini user harus memilih minimal 3 gejala 
yang dialami. Penentuan rule  ditunjukkan pada gambar 5. 
  
Gambar 5.  PENENTUAN RULE OLEH USER 
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Penentuan CF Pakar berdasarkan gejala tabel 1, dan penentuan CF User berdasarkan tabel 8.. 
Hasil penentuan CF pakar dan CF user kemudian dikalikan. Gambar 6 adalah tampilan rule 
gejala yang dipilih user terdapat pada rule gejala jenis kulit normal yaitu pada gejala dengan ID 
G005 yang bernilai CF 0.6. Setelah hasil perkalian CF pakar dan CF user diperoleh, kemudian 
menentukan CF Combine. Dari perhitungan metode CF pada program menghasilkan tingkat 
keyakinan pada kulit normal sebanyak 0,48 dan di prosentasikan menjadi 48%. 
 
 
Gambar 6. RULE GEJALA PADA JENIS KULIT NORMAL 
Rule Gejala pada Kulit Berminyak ditunjukkan pada gambar 7. rule gejala yang dipilih user 
tidak terdapat pada rule gejala jenis kulit berminyak. Selanjutnya setelah hasil perkalian CF 
pakar dan CF user diperoleh, kemudian menentukan CF Combine. Dari perhitungan metode CF 
pada aplikasi menghasilkan tingkat keyakinan pada kulit berminyak sebesar 0 dan 
presentasenya 0%. 
 
Gambar 7. RULE GEJALA KULIT BERMINYAK 
INTENSIF, Vol.3 No.2 August 2019 
ISSN: 2580-409X (Print) / 2549-6824 (Online) 
DOI: https://doi.org/10.29407/intensif.v3i2.12792 
 
172 INTENSIF: Jurnal Ilmiah Penelitian dan Penerapan Teknologi Sistem Informasi 
 
Rule Gejala pada Kulit Kering ditunjukkan pada gambar 8. rule gejala yang dipilih user 
terdapat pada rule gejala jenis kulit kering yaitu pada gejala G005 yang bernilai CF 0.6. 
Selanjutnya setelah hasil perkalian CF pakar dan CF user diperoleh, kemudian menentukan CF 
Combine. Dari perhitungan metode CF pada aplikasi menghasilkan tingkat keyakinan pada kulit 
berminyak sebesar 0,36 dan presentasenya 36%. 
 
 
Gambar 8. RULE GEJALA KULIT KERING 
Rule Gejala pada Jenis Kulit Sensitif ditunjukkan pada gambar 9. rule gejala yang dipilih 
user terdapat pada rule gejala jenis kulit sensitif. Gejala-gejala tersebut adalah gejala dengan ID 
G018 bernilai CF 0.8, G019 bernilai CF 0.8, G020 bernilai CF 0.8. Berikutnya setelah hasil 
perkalian CF pakar dan CF user diperoleh, kemudian menentukan CF Combine. Dari 
perhitungan metode CF pada aplikasi menghasilkan tingkat keyakinan pada kulit sensitif 
sebesar 0,953344 dan presentasenya 95,3344%. 
 
Gambar 9. RULE GEJALA KULIT SENSITIF 
Rule Gejala pada Jenis Kulit Kombinasi ditunjukkan pada gambar 10. rule gejala yang 
dipilih user tidak terdapat pada rule gejala jenis kulit kombinasi. Langkah berikutnya setelah 
hasil perkalian CF pakar dan CF user diperoleh, kemudian menentukan CF Combine. Dari 
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perhitungan metode CF pada aplikasi menghasilkan tingkat keyakinan pada kulit berminyak 
sebesar 0 dan presentasenya 0%. 
 
Gambar 10. RULE GEJALA KULIT KOMBINASI 
Berdasarkan tahap-tahap perhitungan di atas menghasilkan hasil identifikasi kulit dengan 
nilai yang tertinggi yaitu jenis kulit sensitif. Hasil identifikasi ditunjukkan seperti gambar 11. 
 
Gambar 11. HASIL IDENTIFIKASI JENIS KULIT 
D. Proses Pengujian Validasi Sistem, sistem pengujian dilakukan dengan dua kali 
penyebaran angket terhadap 50 responden dengan rincian seperti tabel 12. 
Tabel 12. SEBARAN RESPONDEN 
No Usia Jumlah 
1 15-20 tahun (SMA) 10 
2 20-25 tahun (mahasiswa) 10 
3 25- 40 tahun (Pekerja) 10 
4 40-60 tahun (dewasa) 10 
 TOTAL 50 
Berdasarkan hasil analisa perhitungan terhadap angket disebar diperoleh prosentase 
pemahaman wanita terhadap kulit sangat kurang, 56% menyatakan sangat setuju seperti pada 
Gambar 12. 
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Gambar 12. PROSENTASE PEMAHAMAN WANITA TERHADAP KULIT 
Sedangkan dilihat dari kebutuhan wanita terhadap adanya pakar kulit menyatakan 51% 
setuju terlihat seperti pada Gambar 13.  
 
Gambar 13. PROSENTASE KEBUTUHAN WANITA TERHADAP PAKAR KULIT 
Sedangkan 57% responden mneyatakan bahwa mereka sangat setuju dengan adanya aplikasi 
sistem pakar guna mendeteksi jenis kulit wajah, seperti terlihat pada Gambar 14. 
 
Gambar 14. PROSENTASE KEBUTUHAN APLIKASI SP 
Berdasar dari hasil analisa gambar 14 terhadap kebutuhan sistem pakar, maka dibangun 
sebuah sistem pakar pendeteksi jenis kulit wajah. Dan dari hasil sistem pakar yang sudah 
terbangun dilakukan pengujian terhadap perangkat lunak kepada 40 responden dengan 3 
kelompok penilaian yaitu aspek desain sistem, aspek kemudahan sistem dan aspek 
kesesuaian sistem. Berdasarkan ketiga aspek tersebut diperoleh hasil pengujian validasi 
bahwa :  
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Aspek desain tampilan perangkat lunak menghasilkan prosentase 28% menyatakan 
sangat baik, 60% menyatakan baik, 12% menyatakan cukup baik dan terlihat seperti pada 
Gambar 15. 
 
Gambar 15. PROSENTASE ASPEK DESAIN SISTEM 
Aspek kemudahan sistem perangkat lunak menghasilkan prosentase 35% menyatakan 
sangat baik, 56% menyatakan baik, 9% menyatakan cukup baik dan terlihat seperti pada 
Gambar 16. 
 
Gambar 16. PROSENTASE ASPEK KEMUDAHAN SISTEM 
Aspek kesesaian sistem perangkat lunak menghasilkan prosentase 79% menyatakan 
sangat baik, 19% menyatakan baik, 2% menyatakan cukup baik dan terlihat seperti pada 
Gambar 17. 
 
Gambar 17. PROSENTASE ASPEK KESESUAIAN SISTEM 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 Hasil perhitungan penentuan jenis kulit user pada 20 gejala yang ada dengan pilihan gejala 
oleh user : tidak berjerawat, kulit mudah alergi, kulit mudah iritasi dan kulit mudah terlihat 
kemerahan dengan menggunakan metode CF diperoleh hasil bahwa jenis kulitnya adalah jenis 
kulit sensitif dengan nilai CF Combine tertinggi yaitu 0,953344. Nilai hasil perhitungan manual 
dengan metode CF sama nilainya dengan perhitungan yang dilakukan dengan metode CF secara 
aplikasi. Sedangkan untuk pengujian yang dilakukan kepada responden wanita, 100% kurang 
pemahaman terhadap jenis kulit, 76% wanita  membutuhkan peran pakar kulit dan 95% wanita 
membutuhkan keberadaan sistem aplikasi pakar. Sedangkan atas sistem aplikasi sistem pakar 
yang terbangun 88% responden menyatakan bahwa desain sistem baik, 91% responden 
menyatakan sistem mudah digunakan dan 98% responden menyatakan sistem sudah sesuai. 
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